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PEMBELAIARAN FIQIH DI MADRASAH
(Mencari Model di Tengah Perbedaan)
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Absba.t
Fiqih lesson is one of Islamic e&rcarion lesans at lslamic schools. By
lollowing the lesson is ei.pected to be able to p/epare the students in rcc-
ogni.ing, undEtstanding, inspiring, and implelkenting the lauts of Islam to
be tbe basis of their view of life. Fiqih has chan.te stics of teaching
leaming matetial whi.b ale ftot okly tnemotized but ltlso udentood,
caftied out, itLtpi'ed, explained, atd implemented in tbe daily life.
The ,natefials taryht in Fiqih lesnn at lslalhic schools are aln often targht
at the other edacatioll institltions folloued b1 the Islami. s.hool sta-
dents. Besides, Fiqih teaching Imming materials are impbmented by par-
ents ard people atoutrd the students, The cbatacteristics of such the lesso/1
enable to baue knowledge difference, expeience and shill of the students
caused by the i telaction urith tbe envilonmert. This case .ertutinly re-
qtires the ,eachers to appb diffelent teaching leaming model in accor-
dance uith the cbarc.teisti.s of st dents afld tbe lesson.
Instructional model is the con eptual frane desclibes the systelnatic p/o-
cedure in organiaing leaming expelimce to rea.h the ccttain leaming put-
pose and funaions as the Itaidalines fo' insttuctional designers and teacb-
eft in designing and implementing the instrructional. In selecting one ol
instrructional models must haue .onsidelatiofts uch as lesson materiaL,
lessofi time, students' cognitiue dereloptnent leuel, Iealfting enuironnent,
and tbe audildbility of s ppolting facilities, so ,bat, the estnblished
iftsttu.tional purpose will be achieved. Therefote, teachers must be able
to select tbe iflsttructional nod.k in the differcfl.es of studeflts knowl-
edge, unde*anding and skill and also the difference ol lesmn material
Key wods: Fiqih instrructiondl, illstnuctioidl nodeL
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A. Pendahuluan
_ 
Madrasah adalah sekolah yang berciri khas Agama Islam yang diseleng-
garakan oleh Kementerian Agama.Sebagai sekolah yang berciri khas Agama
Islamdisampingmelaksanakan pendidikandan pembelajaranbidangstudiyang
diajarkan di sekolah juga memberikan pelajaran Agama Islam secar" t.lit iin.i.
Di Madrasah mata pela,aran agama Islam terdiri dari : AfQur'an Hadits, Aqidah
Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
_ 
Mata pelajaran Fiqih adalah salah satu bagian dari mata pelajaran pendi-
dikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk me-
ngenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian
menjadi dasar pandangan hidupnya (uay of !/e) melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihanmenggunakan pengalaman dan pembiasaan.l
Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah berrujuan untuk membekali peserta didik
agar dapar: (I)mengerahut dan memahami pokok-pokok hukurnl: lam secara
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. pengetahuan dan
pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pri-
badi dan sosial. (2) melaksanakan dan mengamalkan ketenruan hukum Isiam
dengan benar. Pengamalan tersebur diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, dengan disiplindan tanggung jawab sosial yang tinggi
dalam kehidupan pribadi maupun sosial ,
- 
Sebagai mata pelajaran yang tuiuannya harusditerapkan dalam kehidupan
sehari-hari, maka para pengajar harus mempunyai keterampilan menyampaiLn
isi pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan efekiif dan
efesien sehingga mampu menanamkan kesadaran siswa untuk mengaplikasikan
ilmu pengetahuan yang telah dipelajarinya. Untuk itulah pengajar peilu mengem-
bangkan dan mengkaji setiap kegiatan pembelajaran supaya lebih bermakna.
Sebagai bagian dari Mata Pelajaran Pendidikan Agama. Islam, maka mata
pelajaran Fiqih memiliki karakterisrik isi bidangstudi yanghampirsama dengan
DepAE kl, Kunkulufr Be,b6s Kompetensi pada Madtu ah lbtiddiyah, Jaka.ta . Depas Rl
Di.jen Binbag, Islam, 2004, h. 48
rbid.
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karakterisrik isi bidangstudimata pelajaran agama Islamlainnya. Mata pelaiaran
Pendidikan Agama Islam memiliki wawasan, karakteristik dan penyalian yang
berbeda. Materi pendidikan agama mengandung perintah dan larangan serta
tujuan, maka pola penyajian serta evaluasinya berbeda dengan bidang studi
lainnva.l
Dengan adanya perbedaan inilah, maka guru harus menguasai berbagai
model pembelajaran secara lebih spesifik, sehingga dapar menyesuaikan dengan
karakteristik bidang studi dan karakteristik siswa yanS ada pada Madrasah
Ibtidaiyah tersebut, sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya aspek kognitif
tapi juga afektif dan psikomotorik.
Menurut Dimyati, model pelaksanaan pendidikan agama baru menekan-
kafl proses lransisi pengetahuan agama dengan arah rujuan pada tingkat kognitif
rendah tidak akan mampu membangun pemahaman beragama serta kepribadian
muslim yang uruh.a Karena itu jika pelaksanaan p€ndidikan agama disekolah/
madrasah hanya pada tahap memberikan konsumsi akal pikiran yang tidak di-
pahamj secara utuh, maka yang terjadi adalah siswa yang pintar ilmu agama,
namun kering dalam aplikasi dan implementasi nilai-nilai agama dalam kehi-
dupan sehari-hari. Padahal dalam tujuan pembelaiaran fiqih tidak hanya me-
nguasai ilmunya tetapijuga mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelaiaran Fiqih dalam bentuk apa adanya sekarang ini menempatkan
Fiqih sebagai barang mari, yang harus diketahui dan ditaati bukan unruk dipi.
kirkan- Akibatnya sudah dirasakan bahwa Fiqih yang dulunya ombuh subur
dan diamalkan secara praktis itu, sekarang ini hampir tidak diamalkan lagi di
banyak negeri-negeri Islam selain bidang ibadahyang berhubungan dengannya.5
Di sisi lain, banyak pihak yang merasakan bahwa model pembelajaran
yang dikembangkan oleh guru-gum di sekolah, termasuk diMadrasah lbridaiyah
lebih didasarkan pada kebutuhan formal dari pada kebr.rtuhan riil siswa. Aki,
DepzsRl, Pedow Pebksastui K,nhukrtu, J^kanqDepas RI Dirien Binbasa Islam, 2004, h. 49
Diny^ti, M., Dif6i Uhs,t Kebudoyur dan Prcbletutika Peftbelaialan Asdna di Indonesu
dalau EnTeknol%i Inlot ast, Malans,Makalah Semina. HAB Depas RI kc 50 rrnssal.]0
Syarifuddin, A. Lrelldsi Fiqih densdr llnu Lai" dalah P.tkenbansan Ilnu Fiqih di DMa
Isldu, Jakalta, Dtrjen Binbdg! Islam Depig RI, 1986, h. 5
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bamya proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guruauru tcrsebut terkesan
lcbih merupakan pekerjaan administratil dan belum berperan dalam mengem-
bangkan potensi siswa secara optimal. Kondisi pembelajaran sepeni ini agaknya
tidak dapatdilepaskan dari adanya kenyataan bahwa tugasyang diemban guru
sebagai pengajar sangadah komplek dan sulit, karena ia menginginkan penca-
paian tuiuan yang sudah ditentukan, scmentara siswa memiliki kemampuan,
entry bchavior dan karakreristik yang beragam.
Keadaan dan fenomena lainnya a&lah dengan pemberlakuan sistem guru
kelas yang punya konsekuensi bahwa seorang guru harus mengajarkan beberapa
mata pelaiaran. Masing-masing mata pelajaran itu punya karakteristik atau
ciri tcrsendiri, yang bukan tidak mungkid belum terkuasai sepenuhnya oleh
gutu, baik substansi maupun metodologinya- Guru yang mengajar mata pelaja-
ran yang berbeda memerlukan pengetahuan yang lengkap, karena setiap mata
pclajaran memungkinkan memiliki karakteristik materi yang berbeda. Karak-
teristik materi pclajaran akan terkait pula dengan pemilihan model pembelajaran.
Apabila tidak sesuai model pcmbelajaran dengan karakteristik materi pembe-
lajaran dan karakteristik siswa, maka siswa merasa terpaksa untuk belajar dan
akan mcndapat mutu pembelajaran yang rendah.
Fenomena rendahnya mutu pembelajaran ini juga mungkin disebabkan
sifat spekulatif dan intuitif guru dalam memilih metode dan strategi pembela-
iaian, Karena itu, salah satu cara yang dapat dilakukan &lam rangka pening-
katan kualitas pendidikan adalah dengan memperbaiki kualitas pembelajaran.
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat ditempuh dengan peningkatan pe-
ngetahuan ten&mg merancang model-model pembelajaran yang lebih efektif
efesien, dan memiliki daya tarik.
Usaha unruk rneaingkatkan kualitas pendidikan bukanlah permasalahan
yang sederhana, tapi merupakan persoalan yang kompleks dan saling kait berkait
dengan kualitas pembelaiaran serta mutu guru. Diantara mutu guru yang perlu
dikaji dan dianalisis adalah tcntang kcmampuan mereka memilih dan menggu-
nakan modcl pembelajaran yang seslai dcngan karakterisrik bidang studi. Peng-
gunaan model pcmbelajaran yang tidak scsuai dengan karaktcristik siswa dan
karaktcristik bidang studi mengakibatkan tidak bisa mencapai tujuan pembe-
lajaran secara sempurna. Permasalahannya adalah apakah para guru sudah
menguasai b€rbagai model pcmbelajaran dan crra penerapannya.
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B. Makna Essensial Fiqih
Fiqih dipergunakan sebagai istilah "Syar'1" trntuk menamakan salah satu
cabang ilmu dalam agama Islam. Diantara para ulama mengartikan Fiqih adalah
sebagai if mu tentang hukum-hukum Syari'ah ptaktis yang diistimbatkan (digali)
dari dal i l-dal i lnya yang terinci.
Dengan demikian ielaslah bahwa fiqih adalah ilmu yang membahas aiaran
Islam dalam aspek hukum dan syari'ah. Oleh sebab io selain disebut fiqih juga
sering dipergunakan isdlah "syari'ah" atau'lasyri'", walaupun dalam arti luas
kedua kata tersebut berarti ajaran Islam secara menyeluruh.
Kata "fasyri" mertrpakan bentuk mashdar dari "syana" y ^ figbe:arti men-
ciptakan dan menetapkan syari'ah.6 Menurut istilah para ulama fiqih bermak-
na " m€netapkan orma-norma hukum untuk menata kehidupan manusia baik
dalam hubungannya dengan Tuhan, maupun dengan ummat manusia lainnya".
Kompetensi menetapkan hukum tersebut pada dasarnyaberada padaTu-
han, karena Dia adalah pencipra umat manusia dan segenap makhluk-Nya yang
lain, sementara norma-norma hukum itu merupakan ketentuan yang mengatur
kehidupan mereka. Kemudian para RasulNya sebagai orang yang diutus untuk
menyampaikan dan menerangkan orma-norma tersebut kepada uma! manusia.
Al<an tetapi, karena pernyataan-pernyataan eksplisit Al Qur'an banyak yang
mujmal, umum dan merupakan respon yuridis terhadap produk-produk kulaur
manusia, s€mentara penielasan-penjelasan As-sunnahjuga t€rkaird€ngan zaman
dan lingkungan tertentu, maka untuk beberapa hal perlu kajian-kaiian iitihadi
sebagaipenjelasan lebih lanjut terhadap tuntutan nash, serta jawaban terhadap
berbagai persoalan yang belum tersentuh oleh kedua sumber hukud tersebut.
Berdasarkan subjek hukumnya, para ulama membagi ttlsyi' pada d! ,
y^itu tasyi' samatui (llahy) dan tasyi' uadh'i.
Yang dimakud dengxn tasti' samdui adalah penetapan hukum yang
dilakukan langsung oleh Allah dan Rasul-Nya dalamAl-Qur'an dan As-sunnah.
Ketentuan tersebut bersifat abadi, karena tidak ada yang kompeten untuk
mengubahnya selain Allah, ketentuan-ketentuan i i berlaku universal. Sedang-
6 Rosy^d^, D., Hakuft Islon dt' Pruhata SosiaL, Dirasdh IsLaftiyah III, J^ka:na, Rajawali ?ress,
1 9 9 3 ,  h , 6
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k^fi tatyi'tuadh'i ad^lah penentuan hukum yang dilakukan para mujtahid. Ke-
tentu.n-ketentuan hukum hasil kajian mereka ini tidak memiliki sifat keaba-
dian dan bisa berubah-ubah, karena merupakan hasil kajian para ulama. Para
ulama tentunya dipengaruhi oleh pengalaman keilmuan, lingkungan serta dina
mika kultural masyarakat dimana dia berada. Hasil kajian para ulama yang
merupalan produk ijtihadi inilah yang dinam zkan dengan tasyi'lsyai'ab uadh'i
atau fiqih. Pemlkjran-pemikiran hukum ienis kedua ini, kendari produk pemi-
kiran manusia tetap dikategorikan sebagai syari'ah sejauh dikajidengan meruiuk
Al-Qur'an dan As-sunnah, baik melalui qtas (analogi/perumpamaan) maupun
mashlahah (kepentingan umum), sebab dengan qias, seorang mujrahid membawa
futu'pada nash, seoentara dengan mashlahah ia berusaha memperhatikan ke-
pen(ingan-kepentingan kehidupan umat manusia, yang pendekatan seperri ni
memperoleh legalitas dari nash.
Prosedur iitihad yang telah berlaku dan berkembang dalam sejarah kajian
hukum Islam, memperlihatkan bahwa para ulama terap rnempertaulkan proses
pernbahasan fiqihnya itu dengan nash, yakni ayat ayar AlQur'an atau Hadirs-
hadits Nabi yang telah secara tegas meluniuk produk-produk budaya tertentu,
dengan melihat kesamaan illatnya, atau memperrimbangkan dampaknya serra
hasilyang akan ditimbulkan oleh sesuaru perbuatan. Hal ini merupakan langkah-
langkah kreatifdari para ulama dalam mengembangkan etos ijtihad dikalangan
cendekiawan muslim, dengan memperhatikan batas-batas yang telah digariskan
Tuhan, yakni bahwa ketentuan-ketentuan hukum itu hanya darang dari Allah
dan Rasul-Nya. Oleh sebab itu, setiap iitihad harus selalu memperoleh legalitas
nash. Produk-produk iirihad yang dilakukan dengan memperhatikan batas-baras
inilah yang tergolong sebagai syari'ah wadh'i, atau biasa disebut fiqih.
Menurut Madkur yang dikutif oleh M. Arifin dan Faisal, syari'ah bisa diar-
tikan dalam arti luas dan arti sempit.
1 Syari'ah dalam arti luas yakni hukum hukum yang telah ditetapkan
ofeh Alfah yang meliputi riga bidang masalah yaita Al Ahkamul ama-
liah, Al Mhamul I'tiqadiyab dan Al-Ahhamul Khulu4iyab,
2. Syari'ah dalam arti sempit yakni hukum'hukum yang telah direrapkan
oleh Allah yang hanya meliputi Al AhkamulAmaliyab.T
I Arifin, M. dan Fds.l HaA, Usbxl Fiqh: Kaidah-Ldidah Penetatan thftum klon, S\trt)^ya,
Cina Media 1997. h. l0
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Selanjutnya Madkur mengemukakan perbedaan pengertian syari'ah dan
fiqih sebagai berikut :
1. Syari'ah mempunyai bidang cakup yang lebih luas karena meliputi
kepercayaan dan akhlaq di samping hukum-hukum mengenai per-
buatan mukallaf yang menjadi bidang pembahasan fiqih
2. Syari'ah merupakan induk 6qih. Hukum-hukum yang ditetapkan fiqih
seluruhnya berdasarkan syari'ah dan tidak boleh bertentangan dengan
norma-norma aqidah dan akhlak serta nash-nash yang sudah jelas di
dalam Al-qur'an dan As-sunnah.
3. Syari'ah berkedudukan paling tinggi karena datangnya dari Allah dan
Rasul Nya. Sedang fiqih sebagai ilmu, dia adalah hasil pemahaman
ijtihad para multahid.
4. Kebenaran syari'ah adalah mudal sedang fiqih kebenarannya bersifat
nisbi. 3
Dari uraian di atas jelaslah bahwa terbentuknya ilmu fiqih itu adatah dari
kumpulan-kumpulan hukum syar'iyah yang bethubungan dengan segala tin-
dakan manusia, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang diambil dari nash-
nash yang ada, atau dati istimbatb dalil-dabl syari'ah Islam lain bagi kasus yang
tidak rcrdapat nashnya. Dengan kata lain, ilmu 6qih adalah pengetehuan tentang
hukum-hukum syar'ah Islam mengenai perbuatan manusia, yang diambil dari
dalil-dalilnya secara rinci.
Pengertian di atas menrtredakan dengan ilmu tauhid yang membahas ajaran
Islam dalam aspek keimanary'aqidah dan berbeda pula dengan ilmu akhlah yang
membahas ajaran Islarn dalam aspek moral dan etika.
Kalau dilihat secara keseluruhan, maka kajian fiqih itu paling tidak ada
dua objek, yaitu:
1 Hukum-hukum syam' bersifat amaliah. Norma-norma agama yang
berkaitan dengan aspek aqidah tidak termasuk pada obiek kajian fiqih-
2. Dalil{alil terioci dari Al-Qur'an dan As-Sunnah yang menunjuk statu,
atau mcnjadi rujukan bagi kejadian-kejadian rertentu.
' Ibid, 1r
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_ .__.. -S9f1Sii iia*p lslam, fiqih sudah ada seiak diutusnya Nabi Muhammad5ArJfl  Menjadr Rasul. Pada wal perkembangannya ini,  hu[um tslam drdasarkan
langsung padr wahyu Allah serra Sunnah Rasul.5erelah agamr lslam tersebarluas,.banyak t imbul lejadian-kejadian yang belum p.r".f , , .r i" i ; '""rnri,
Ra5ullul lah 5A!( masih hidup. Unruk mener.rpkan hukurn atas ki j .rdian_kela
oran baru trui para ulama menetapkan i j t ihad dengrn terap berlandaskan padrpnnsrp.pn srp yang rerdapr dala m Al .eu r.;  n dan {s_sunnah.
Iitihad rersebut rcntunya berkaitan dengan perbuatan orang mukallaf(se_
:rang muslim yang relah aqil  bal ighrdewau). karcn: objek pemibahasan i lmutrqrh adalah orang mukallaf yang dipandang dari keretapan hukum lslam."
. . 
Jadi pembahasan ilmu fiqih itu adalah perbuatan orang mukallaf dari
segi hukumnya, baik yang berkenaan dengan iL"a"l, -u'"."L1, -unrt rt",
oan seDagarnya.
,. .  -.  Y.l ,u.y,,2" hl i l i  .  pembahasan f iqr h ter.ebut mencakup dua bidang, yairu(rl  rrqrn rbaoahi )aknr )ang mengatur hubungan manusra dengan Tuhannva.
sepemi shalat, puasa. zakar. haj i .  membayar nadzar dan membaiar kafarar 'erihadap pelanggaran sumpah, dan (2) Frgih Mu am:lah, lrt" i  l""e;.";*r,hubuntan manusra dengan manusia lainnya. pemb;h;sannya mencelup seiuruhbidang fiqih selain masalah ubudiyah (ketuhanan), seperti etentuar_k:,.;;;;
tentanB iualbeli ,  sewa-menyewa, perkawinan. p"r."r";"n. k.t ntuan p.rnb"gian
harta pLrsaka dan lain-lain.ro
Sedang Zarka membagi pembahasan fiqih kepada enam bidang, yaitu:
l .  Ketenrurn-kerentuan hukum yang berkairan dengan brdang ubudiyah, se_peft l  \natat. dan tbrdah haij .  Ini lah yanB kemudian disebur sebagai /rqiE
2. Kerentuan-ketenruan hukum yang berkairan dengrn kchidupan keluarga,
sepent perkawrnan, percerai.rn, ; fkah dan kerenruan nesab (kerurunair).
^ 
Inilah yang kemudian disebur sebagai ,A hwal Al_syakhsyiyah.
3. Kerenruan-kerenruln hukum yang berka,ran dingan-hubunean sosial
an(ara umrr T.lcm. dalam konteks hubungan ekonomi dan iaia. Seoerri
.Kh^llal, A.w,Kdidah.kai.tah H,kun rstar,, tetj: Norisksndar AIBa6any dan Muh TholhahMansue., lakarra. Ralawal;. 1991. h. l
Zuhatlt,u/. Al.Ftqh Al Islami Waaditdtuha, Danaskts. At Fik., 1984. h. 15
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jual beli, sewa-menyewa dan gadai. Bidang ini kemudian discbut sebagai
fiqih mu'amalab.
4. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan sangsisangsi terha-
dap pelaku tindak kejahatan kriminal. Seperti Qishash, diyat dan hudud.
Bidang ini kemudian drsebut sebagar fiqih Jinayat.
5. Ketentuan-ketentuanhukum yang rnengatur masalah-masalah hubungan
warga negara dengan pemerintahnya, seria hubungan antara satu negara
dengan yang lainnya. Pembahasan bidang ini dinamakan dengan fiqih
6. Ketentuan-ketentuan hukumyangmengaturetikpergaulanantaras€orang
muslim dengan yang lainnya dalam tatanan kehidupan sosial. Bidang ke-
mudian disebut sebagai Al-ahham Khuluqiyah -ti
Pelajaran fiqih di Madrasah lbtidaiyah tentunya tidak mengkhususkan
pada salah bidang dari pembagian tersebut, akan tetapi pembahasannya telah
disesuaikan dengan kebutuhan pebelajar dan apa yang dialami dan diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari.
Mata pelajaran fiqih adalah mata pelaiaran yang mencakup kandungan
tentang hukum syara' praktis dan dalil-dalilnya yang rinci. Sudah barang tentu
kandungan mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah ini tidak seluas dan
sedalam kandungan ilmu fiqih secara umum, karena isi suatu mata pelaiaranharus
disesuaikan dengan ringkat perkembangan kemampuan dan jiwa pebelajar.
Meskipun mata pelalaran fiqih berisi aspek hukum syara', tidak berarti
mata pelajaran ini tidak mengemban augas pembimbingan, sebab semua mara
pelaiaran kelompok pendidikan agama, selain berfungsi menyampaikan ajaran
Islam, iuga sekaligus berfungsi membimbing pebelaiar kearah tumbuhnya ke-
yakinan akan kebenaran ajaran agama serta tumbuhnya kebiasaan untuk me-
laksanakannya.
Dengan demikian, matapelalaran fiqih di MI adalah sebagaimata pelajaran
dalam kelompok Pendidikan Agama lslam dalam segi hukum Syara' dafl mem-
bimbing pebelajar ke arah timbulnya keyakinan dan kebenaran hukum-hukum
tersebut serta membentuk kebiasaan untuk melaksanakannya.
1 | Zarya, M. 1\. AI Mdd kha I AL F ih/ Al I sldni, D^t^ skus, Darul Fiqr, 1955, h. 55
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C. Perbedaan Latar Belakang Siswa di Madrasah
Sebelum diberikan pembelajaran fiqih di madrasah, kebanyakan dari
pebelaiar/siswa sudah dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diterapkan dalam pembelajaran fiqih di Madrasah, karena pembelajaran fiqih
di madrasah lebih banyak memahamidan menpraktikkan kegiatan ibadah dan
muamalah sehari-hari yang diwajibkan bagi umat Islam. Apa yang dipelaiari
dalam pembelajaran fiqih di Madrasah merupakan materi dasar yang wajib
dilaksanakan oleh pebelajar
Materi tersebut ada yang sudah diajarkan orang tua di rumah atau pada
kelompok-kelompok belajar dan bisa juga di tempat kegiatan pembelaiaran
yang dilaksanakan di tempat-tempat ibadah, sepeni di Masjid, langgar dan mu-
shalla. Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan kemampuan dasar siswa
yang belajar di madrasah. Perbedaan tersebut bisa juga disebabkan faktor yang
dibawa sejak lahir (fisik dan nonfisik) atau pengaruh lingkungan (akibat pem-
belaiaran atau pergaulan).
Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang siswa
yang sama percis, dap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Perbe-
daan itu terletak pada karakteristik psikis, kepribadian dan si{at-sifatnya. Per-
bedaan itu berpengaruh pada cara belajar dan cara bertindak siswa.
Setiap siswa memiliki karakteristik sendiri-sendiri yan berbeda satu de-
ngan yang lain. Karena hal inilai, setiap siswa belajar m€nurut tempo (kecepa-
tannya) sendiri dan untuk setiap kelompok umur terdapat variasi belajar sen-
dir i .1']  Perbedaan-perbedaan tersebut antara lain karena 1) perbedaan
kemampuan dan tingkat intelektualitas anak; 2) perbedaan motivasi dan minat
anak dalam mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan agama
khususnya masalah ibadah; 3) Perbedaan daya serap dan kemampuan anak
memahami pelajaran dan kemampuannya berinteraksi dengan lingkungan; 4)
Perbedaan latar belakang cara beribadah orang tua danorang-orang yangberada
disekitarnya; 5) perbedaan pandangan orang tua terhadap ajaran lslam dan
'2 Davies, Ivor, K., Peusetolaor Beloiol, tetj. Sndarcono, s, dkk., Jakana, cV Rajawali, 1987,
3 2
t@l
Pembelaiaran tiqih di Madrasah
Ma.tulAnb.n
mazhab yanS dianutnya;6) perbedaan pengetahuan dan keterampilan yang di-
terimanya dari lembaga pendidikan sebelumnya seperti Taman Pendidikan Al
qur'an, Playgroup, T:man Kanak-kanak dan lain-lain; dan 7) perbedaan faham/
aliran/mazhab yang dianut pada madrasah tempar siswa tersebut didik.
Di samping perbedaan rersebut, mungkin masih ada berbagai macam
perbedaan lainnya yangharus menjadi perrimbangan bagi guru dalammendesain
dan menerapkan pembelajaran fiqih di madrasah, karena itulah diperlukan pe-
milihan model pembelajaran yang dapat mewadahi berbagai perbedaan yang
mungkin drrni lrki oleh si.wa secara bervariasr.
D. Model Pembelaiaran
Pada siruasi pembelajaran selalu menggunakan cara dan tahapan-tahapan
tettentu yangseringkali sudah terdapatsintaks tersendiri, namun para p€ngajar
kadang merasa rancu mana yang rermasuk model, pendekatan, strategi, metode
dan teknik. Jika hal itu terjadi, berarti pengajar atau guru belum memahami
berbagai teori pembelajaran. Padahalseriap engaiar perlu menerapkan mod€l
pembelajaran yang didasarkan pada teori pembelajaran dan pengkajian terhadap
kondisi belajar secara keseluruhan. Berkaitan dengan hal tersebut, pada bagian
ini perlu diuraikan tentang hakekat model pembelajaran dan macam-macam
model pembelajaran.
A. Hakekat Model Pernbelaiaran
Dalam pembelajaran sering dikenal isrilah model, pendekatan, strategi,
metode dan teknik pembelaiaran. Islilah tersebut pada dasarnya dimaksudkan
unluk menjelaskan cara, tahapan dan pendekatan yang dilakukan seorang guru
dalam pembelaiaran untukmencapai ruiuan pembelajaran. I?alaupun memiliki
perbedaan namun istilah tersebut saling berhubungan dan sering digunakan
secara bergantian, Dalam penerapannya kadang susah mengklasifikasikan ke-
semua istilah tersebur. Oleh karena itu para guru seringkali mendapat kesulitan
dalam memahami dan menerapkannya, apekah termasuk model, pendekatan,
strategir metode atau teknik.
Tiianto mengemukakan bahwa Model pembelajaran adalah suatu peren-
canaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
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pembelaiaran dikelasatau pembelaiaran dalam rurorial.t] Model pembelajaran
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tuiuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembclajaran, dan pengelolaan kelas- ra
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggam-
barkan prosed u r sistematis dalam m€ngorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Karena itu, menurut Sugiarso model bisa meniadi
kendaraan untuk menerjemahkan teori kedalam dunia konkret untuk aplikasi
kedalam praktek (model dari). Bisa juga model menjadi kendaraan atau sarana
memformulasikan teori berdasarkan temuan prakek (model untuk).It Delgan
demikian rnaka model pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelaiaran dan para guru dalam melaksanakan pembelaiaran.
Fungsi model pembelajaran di sini adalah sebagai pedoman dalam me-
rancang dan dan melakanakan pembelajaran. Suatu model pembelajaran adalah
perencanaan atau pola yang di pergunakan dalam merencanakan pembelajaran
di kelasatau pembelaiaran tutorial dan untuk menentr:kan perangkaFperangkat
pembelaiaran seperti buku-buku, film, komputer, kurikuler dan lainJain. Setiap
model mengarahkan kita unnrk mendesain pembelajaran yang dapatmembanru
siswa untuk m€ncapai berbagai tujuan. Halini menunjukkan bahwa setiap model
yang akan di gunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai
dalam pembelajaran tersebut.
Arends menyatakan b^hwa"The tefll teaching mod.el rcfers to a particu-
lar approach to ihsttuctiorl that includes its goals, syntax, efiuironment, and
rrafiagerflent ,stem-" tt Istilah model pengaiaran mengarah pada suatu pend€-
katan pembelaiaran tertentu termasuk tuiuannya, sintaksnya, lingkungannya,
dan sistem pengelolaannya. Jadi seriap model memiliki unsur-unsur :
Tti^nro, M, Pd, Model Penbelai&dn TeAad", Konsep, Stfttesi d.s la'Dleftentasinyd dalan
KTSP, Jakane, Bumi Akara, 2010, h. 51
Arens, R., Clr$rooz Lsttuctional ]iaragenent, New York, Thc Mc Creo Hill Company,
t997,  h.  7
S\Eiate, Strategi Penbeloiraa Korsttuhtiaistik, Kaiiad teon dah tentar enpnic,Swtbata,
Reka audaya,2004, h.4l
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. Sintakmarik (rahap-tahap kegiaran dari model)
. Sisrem sosial (siruasi/suasana, dan norma yang berlaku dalam model)
. Prinsip reaksi (pola kegiatan rnemperlakukan pelajar termasuk memberi-(an resPon)
. Sistem pcndukung (segala sarana, bahan dan media yg diperlukan untuk
melaksanakan model tersebut.
. Dampak instruksional (hasil belajar yang dapat dicapai dengan langsung
sesuai tujuan yangdiharapkan) dan Dampak Pengiring (hasilbelaiar lainnya
yang dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran sebagai akibat terciptanya
suasana belajar yang dialami langsung tanpa pengarahan langsung dari
pengaJar ) '
Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran adalah kerangka kon-
septual yang melukiskan prosedur sistemadkdalammengorganisasikan penga-
laman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelaiaran.
B. Macam-macam Model Pembelaiaran
Ada banyak model pembelajaran yang secara teoritik dapat memberikan
panduan kepada pengajar untuk memilih sesuai dengan karakteristik bidang
studi/materi, karakteristik siswa dan kondisi pembelajaran pada saar itu.
Joyce dan lifleil (1986)yang dikutip oleh Mnataputra mengelompokkan
model-model tersebut ke dalam empat kategori, yaitu :
1. Kelompok Model Pengelolaan Informasi (fhe Information proccessins
Family)
Modcl-model pembelajaran pengelolaan informasi pada dasarnya menitik
beratkan pada cara-cara menperkuat dorongan-dorongan internal (datang dari
dalam diri) manusia untuk memahami dunia dengan cara menggal dan mengor-
ganisasikan data, merasakan adanya masalah dan mengupayakan jalan peme-
caharnya, serra mengembangkan bahasa unruk mengungkapkannya. yang ter-
f' Winataputra, Udif, N. Model nodel Penbelaiana tso'drrt Jakana, pAU,ppAI. Universira
Te.buka" 2001. l0
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masuk kedalam kelompok ini adalah a) Pencapaian konsep (concept attain-
ment); b) berfikir induktif (inductive thinking); c) latihan penelitian (inquiry
training); d) pemandu awal (advance organizers); e) memorisasi (memoriza-
tion); 0 pengembangan intelek (developing intellect) dan g) penelitian ilmiah
(scientific inqui!y).
2. Kelompok Model Personal (Personals Models)
Kelompok Model Personal memusatkan perhattian pada pandangan per-
seorangan dan berusaha menggalakkan kemandirian yang produktif, sehingga
manusia menjadi semakin sadar diri dan bertanggung jawab atas tuiuannya.
Termasuk kelompok model ini adalah : a) pengajaran tanpa arah (Non direc-
tive teaching); b) sinektiks (synectics model); c) latihan kesadaran (awareness
training) dan d) pettemuan kelas (classroom meeting).
3. Kelompok Model Sosial (Social Models)
Kelompok model sosial ini dirancang untuk memanfaatkan fenomena
kerjasama. Dengan bekerjasama dapat membangkitkan dan menghimpun renaga
ata:u efletgy secara bersama yang disebut syre4y.Model ini terdiri dari : a)
Investigasi Kelompok (Group Investigation); b) bermain peran (role playing);
c) Penelitian Yurisprudensial (Jurisprudential inquiry); d) latihan laboraroris
(laboratory training); dan e) penelitian ilmu sosial (social science inquiry).
4, Kelompok Model Sistem Prilaku (Behavioral Systems)
Model ini dikenalpula dengan model Modifikasi Prilaku. Dasar pemikiran
dari kelompok ini ialah sistem komunikasi yang mengoreksi sendiri yang me-
modif ikasi pri laku dengan hubungannya dengan bagaimana tugas tugas
dijalankan dengan sebaik-baiknya.rl
Jika dilihat dari berbagai perbedaan yang memerlukan langkah awal d!
mulai dengan mengkaitkan antara bekal pengetahuan yang telah ada pada diri
siswa dengan konteks lingkungan nyata yang ada di sckitar siswa, maka pola
seperti tu termasuk dalam pembelaiaran kontekstual. Dalanr penbelajaran kon-
tektual terdapai beberapa model pembelaiaran yang dapat diimplemenrasi-
kan dalam beberapa strategi pembelajaran.
,8  lb id ,4 -7
t@l
Pemb€hiarm Fiqih di Mrdra6ah
Mtzn rArnbeti
Bern dan Ericson (2001) yang dikutip oleh Komalasari mengungkapkan
lima strategi dalam mengimplementasikao pembelajaran kontekstual, yaitu : a)
Pembelajaran berbasis masalah; b) pembelaiaran kooperatif; c) pembelajaran
berbasis proyek; d) pembelajaran pelayanan; dan e) pembelajaran berbasis
keria.rt
E. Perlunya Alternatif Pemilihan Model Pembelajaran
Fiqih merupakan bagian dari entitas kehidupan umat Islam yang perlu
dikembangkan secara berkesinambungan. Ada suatu tradisi dalam penerapan
fiqih dalam kehidupao sehari-hari, yainr memelihara tradisi lama yang dipandang
baik dan mengembangkan tradisi baru yang dipan&ng lebih baik.
Pada buku l(urikulum Berbasis Kompetensi disebutkan bahwa Kelemahan
pembelajaran Fiqih adalah karena hanya berfokus pada pengayaan pengetahuan
(kognitif) dan minim dalam pembentukan sikap (afelrif) serta pengamalan (psi-
komotorik).ro Kendala lain adalah kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran
lain dalam memberi motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan ilai-
nilai Fiqih dalam kehidupan sehati-hari. lalu lemahnya sumber daya guru dalam
mengembangkan pendekaan dan metode yang lebih variati( minimnya berbagai
sarana pelatihan dan pengembangan serta rendahnya peral s€ata orang tua
pes€rta didik
Fenomena yang telah diungkapkan di atas mernperlihatkan bahwa per-
masalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Fiqih di Madrasah dewasa ini
adalah layanan pembelajaran yang diberikan oleh guru-guru masih belurn dapat
mencapai tuiuan yang diharapkan dalam kurikulum pembelajaran Fiqih. Dalam
kurikulum Pembelajaran Fiqih dikemukakan bahwa Standar Kompetensi mata
pelajaran Fiqih berisi sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai
pescrta didik selama menempuh maa pclajaran Fiqih di madrasah. lGmampuan
I6malasari Kokon , e,rbet i.cras Kont.Istual, Kon .p dan rpl'turtula, B.nduns Adirama,
2Or0, h. 23-24
D.p.rtcncn Asm Rl l&iLrlud Beftarb Konpaetsi ptd4Ma&asch lbtidaiah g^k^.ta.
Dcpag RI Dir,cn Binbdga klm, 2004, h. 47
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ini berorientasi pada prilaku afektif dan psikomotorik d€ngafl dukungan pe-
ngetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keimanan, keraqwaan dan ibadah
kepada Allah SVT.
Hal ini tentu menimbulkan pertanyaan: Mengapa mata pelajaran Fiqih
tidak dapat dikuasai sesuai dengan tuiuan yang telah ditetapkan, terutama dari
segi afektif dan psikomotorik. Dalam pembelajaran fiqih juga sering terjadi
pertentangan mental anak akibat pemahaman guru yang rerpakupada satu pen-
dapat yang dianumya. Salah sao penyebabnya dalah karena ketidaktahuan
guru terhadap entry behavior anak yang memiliki berbagai latar p€ngetahuan,
pemahaman dan lingkungan yang mempengaruhinya. Permasalahan yang de-
mikian bisa didekati dengan memotret penggunaan model pembelataran yang
diterapkan guru. Apakah sesuai dengan karakteristik bidang studi dan karak-
teristik siswa, apakah penggunaan model pembelalaran tersebut didukung de-
ngan media pembelajaran yang tersedia, sesuaikah model tersebut dengan entti
behavior siswa.
Latar belakang kehidupan siswa memungkinkan siswa untuk t€rjadi per-
bedaan dan bervariasinya entry behavior dan pengetahuannya. Siswa memiliki
penSalaman dan kemampuan yarg berbeda, karena materipelajaran fiqih adalah
suatu materi pelajaran yangsudah dilihat, dialami dan bahkan mungkin dil:uasai
oleh siswa, akan tetapi penguasaan terhadap materi pelalaran fiqih tetsebut
berbeda-beda, sesuai dengan latar belakang masing-masing. Menurut Bisri, ke-
rumitan fiqih dalam kehidupan muslim, baik sebagai wacara intelektual, yang
terdokumentasi dalam berbagai kitab dan buku, maupun yang dipraktikkkan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, merupakan kekayaan budaya
dalam kehidupan umat Islam. Untuk menjelaskan Iiqih yang rumititu, membu-
tuhkan cara kerja yangruntun, akurat dan tepat'1r Demikian juga dalam proses
pembelajaran perlu mencari model pembelajaran yang tepat
Dalam kegiatan pembelajaran pengembangan pembelajaran fiqih tentu
tidak terlepas dari faktor-faktor pendidikan termasuk lingkungan anak didik
yang memungkinkan terjadinya perbedaan pemahaman dan tradisi dalam pe-
ngamalan keagamaan. Berkaitan dengan hal tersebut, guru sebagai pelaksana
tugasnya profesional dituntut dapat memahami dan memiliki keterampilan yang
'  B  v l .  C l l  Hr ,an . .  Modp l  Ppauht 'aa  I  i7 ih ,  l JLnr .  Prenrdd Med,a .  1001.  2
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memadai dalam mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektil
kreati{ dan menyenangkan, sebagaimana diisyaratkan dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan.
Mencermati upaya reformasi pembelajaran yang sedang dikembangkan
di Indonesia, para guru atau calon guru saat ini banyak ditawari dengan an€ka
pilihan model pembelajaran, yang kadang-kadang untuk kepentingan penelitian
(penelitian akademik maupun p€nelitian tindakan) sangat sulit menermukan
sumber-sumber literarturnya. Namun, jika para guru telah dapat memahami
konsep atau teoridasar pembelajaran yang merujuk pada proses (beserta konsep
dan teori) pembelajaran sebagaimana dikemukakan di atas, makapada dasarnya
guru pun dapat secara kreatif mencobakan dan mengembangkan model pem-
belajaran tersendiri yang khas, sesuai dengan kondisi nyata di tempat kerja
masing-masing, sehingga pada gilirannya akan muncul model-model pembela-
jaran versi guru yang bersangkutan, yang tentunya semakin memperkaya kha-
zanah model pembelajaran yang telah ada.
Pemilihan model pembelajaran harus memperhatikan variabel pembela-
jaran, baik variabel kondisi, metode dan tujuan pembelaiaran, sehingga proses
pembelajaran dapat menyenangkan dan mendapatkan hasil yang diinginkan.
Dalam pembelalaran fiqih, glru rtidak dapat memaksakan kehendakflya, karena
siswa siswa mungkin memiliki keragaman pengetahuan dan faham yang dianut.
Menurut Suparno bagi guru yang konstruktivis, mengatar berarti berpartisipasi
dengan pelajar dalam bentuk pengetahuan, membuat makna, mempertanyakan
kejelasan, berpikir kritis, mengadakan justifikasi. Di sinilah diharapkan gutu
peka dalam memilih pendekatan dan model pembelajaran yang tepat sesuai
dengan pokok bahasan dan karakteristik siswa.'z2
Kepekaan guru memilih model pembelajaran tidak terlepas dari penge-
tahuan guru tentang model pembelajaran. Nurdin berpendapat bahwa model
pembelajaran yang diimplementasikan di sekolah-sekolah saat ini pada umunnya
masih bersifay konvensional. Pada bagian lain Nurdin juga mengemulakan bah-
wa model pembelajaran yang dikernbangkan dewasa ini masih belum peduli
2r Suparno, , Paul., F tualdt Koflstuktiukne d4lan Pendidikan, Jogy^kafta, Yanisins, 1997, 62
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dan bahkan belum mampu mengapresiasi serta mengakomodasi perbedaan-
perbedaan individual siswa.'zr
Di sis lain, gurujugabelum pernah mencoba model-model pembelajaran
yang banyak dikembangkan dewasa ini sehingga tidak menSetahui mana yang
modelyang berkualitasdan sesuai dengan keadaan lingkungan dan karakteristik
materi. Menurut Johnson untuk mengetahui kualitas model pembelajaran harus
dilihat dari dua aspek, yaitu proses dan produk. Aspek proses mengacu apakah
pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang menyenangkan Qoyful
leatning) serta mendorong siswa untuk aktifbelajar dan berpikir kreatii Aspek
produk mengacu aplkah pembelajaran mampu mencapai tujuan, yairu mentng-
katkan kemampuan siswa sesuai dengan standar kemampuan atau kompetensi
yang ditentukan. Dalam hal ini sebelum melihat hasilnya, terlebih dahulu aspek
proses sudah dapat dipastikan berlangsung baik.,a
Setiap model memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belajaryang
berbeda. Setiap pendekatan memberikan peran yang berbeda kepada siswa,
pada ruang fisik, dan pada sistem sosial kelas. Sifat dan karakteristik materi
dari masing-masing pelajaran terjadi perbedaan, demikian juga latar belajang
siswa, karena itu guru harus dapat memilih model pembelajaran yang dapat
menjadikan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Memang
tidak ada satumodel pembelajaran yanglebih baikdaripada model pembelajaran
lainnya. Berarti untuk setiap model pembelajaran harus disesuaikan dengan
konsep yang lebih cocok dan dapat dipadukan dengan model pembelaiaran
yang lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dalam me-
milih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan,
sepeffi materi pelaiaran, jam pelalaran, tingkat perkembangan kognitif siswa,
lingkungan belajar, dan fasilitas penunjangyang te6edia, sehingga tujuan p€m-
bel: i :ran yang telah ditetapkan dapar tercapai.
Nurdin, Syarituddin, Model Petubelaia/d" yafls Meflpethatikar Kaaqatudn lfldirids Sistua
ddldn Kulihulan Betuosis Y@npetetsi, Jakafi , Qt nlum Teschins, 2005. H. 4
Sam ni, M. Peasembanga" Model Penbelaiarar IPA Teryadr untak Sekaldh Lahjutak Tin4hdt
Peltdua, Surabaya, ?SM Unesa, 2002.
l@l
P.mh.lai.i.n rhih di r,Ldru.h
Maztut Atnb.ri
Untuk pemilihan model ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang
akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh ojuan yang akan dicapai dalam pembe-
lajaran tersebut serta tingkat kemampuan pescrta didik. Di samping itu pule,
setiap modcl pembelajann selalu mcmpunyai rahap-tahap (sintaks) yang dila-
kukan siswa deng,an bimbingan guru. Antara sintaks yang satu dengan sinraks
yang lain iuga mempunyai perbedaan. hrbedaan-perbedaan tersebut, terutama
yang bcrlangsungnya di antera pcmbukaan dan penutupan pembelajaran,. Oleh
karcoa io, guu perlu menguasai dan dapat mcnerapkan berbagai keterampilan
mengajar, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang beraneka ragam dan
lingkungan belajar yang menjadi ciri sckolalVmadrasah.
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